ABSTRAK

Tesisiniberjudul “Qurban PerspektifHadithDalamKutub al-Sittah (Kajian
HadithTematik)” denganmengkaji 6 hadithyang terdapatdalamkutub al-
Sittahsebagaikitab yang  populerdandijadikanrujukandalamupayapenggalian
hadithRasulullah SAW karenadianggapcukupmewakili yang lainnya.

StudiTakhrifmerupakanmetodepenetapanvaliditas
hadithbaikdarisegisanadmaupunmatan. Penjagaankemurnian
hadithmutlakdilakukansetiapwaktudikarenakanposisipenting
hadithsebagaihukumsyara’ keduasetelah al-Qur’an.

Permasalahan yang ditelitidalamkajianiniadalah hadith-
hadithkeutamaanqurbandanpendistribusianhewankurban.
Hadithkeutamaanqurbantidakdisebutkandalamkitabsahih,baikSahihBukhariatauS
ahihMuslimnamunditemukandalamkitab-kitabSunan,yaitupertama,
SunanlbnMajahdengankualitas hadithnya yang da/fkarenaperawinya “Abi al-
Muthanna”,dapatdikatakanhadithnyadaif
denganberpegangpadapandanganmayoritaskritikus hadithseperti Abu
Hatimdalam al-Khalasah yang mengatakan hadithnyamunkardan al-
Asgalanidalamkitabnya al-Taqgribdisebutkan hadithnya daif, walausebagian yang
lain menilaihadithnyathigah.. KeduaSunanal-Tirmidzidengankualitas hadith
hasan. Dengandemikiankualitas
hadithkeutamaanqurbandapatditerimakarenakualitas hadithnyamendudukiderajat
daif yang dikuatkanlewatjalan lain sehinggakualitasnyadapatnaikmenjadi
hadithhasanlighairi.

Sedangkan hadith yang
menerangkanpendistribusianhewanqurbanbanyakdiriwayatkandalamKutub  al-
Sittahdiantaranya; Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim

danSunanlbnMajah.Keseluruhan  hadith-hadithnyamenempatikualitas  hadith
Sahih kecualisatu hadithdalamkitabSunanlbnMajah yang mendudukikualitas

hadith daifkarenaperawinya “Muhammad ibnBakr al-
Bursani’banyakdikritiksebagaiperawi yang
lemahdenganberpegangpadapandangankritikus hadithseperti; Al-

Asgalaniberkata; hadithnya daif, Al-Dhahabi, menurutnyabanyak yang
mendaifkannya. Ya’qubibnSufyanmengatakan; hadithnya  daif.  Al-
‘Agilimenyebutnyadalamkitab “Duafa’” Dengandemikiankualitas
hadithpendistribusianhewanqurbandapatditerimakarenakualitas

hadithnyamendudukiderajat daif yang dikuatkanlewatjalan lain
sehinggakualitasnyadapatnaikmenjadi hadithasanfighairi.

Penelitianterhadap hadith-hadithqurbandilakukan agar
menjadisebuahpenawarandansolusiuntukmenyikapimasalah-
masalahtersebutsecaraproporsional agar

tidaksalahdalammemaknaidantidakbersikapaprioriterhadapsebuahberita yang
nyata.



